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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam 
penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional 
dengan tema "Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan 
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan ". Serta ucapan terimakasih diberikan kepada 
semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku 
proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan 
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar 
nasional ASPI 2014. 

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya 
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh 
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan 
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat 
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan 
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian 
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri 
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau. 
Seminar ini diadakan dengan kerjasarna antara Universitas Islam Riau dalam hal ini 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, . Asosiasi Sekolah 
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat 
Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia. 

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi, 
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang 
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari UI, UGM, IPB, UB, UIN 
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN, 
UNPAK, UNTAN, SlTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat 
bennanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas. 
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Pekanbaru, Oktober 2014 
Ketua Panitia 

Ir. Mardianto Manan, MT 
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ABSTRAK 

Komoditas unggu/an merupakan komodita.5 yang memiliki nilai strategis be"""""*'a 
pertimbangan fisik (kondisi tcmah dan iklimJ ma11p1111 .wsial ekonomi dan /cele"""1gata 
(penguasaa11 tekno/ogi. kemampuan sumherdaya ma11usia. i1~frastruktur. kondisi sosia/ ~ 
untuk dikembangkan di suatu wilayah. Tujuan penelitian ini adalah: /) . Memberikan abauf 
pilihan teknik analisis penentuan komoditas unggulan pertanian. 2). Menentukan komodltas 
unggulan pertanian suatu wilayah. Loka.r;i penelitian adalah di Kabupaten Bogor, <knp 
mengambil studi kasus 2 (dua) kecamalan. yaitu : Kecamatan Leuwiliang dan Cisarua. P~ 
komoditas unggulan menggunakan pendekatan kombinasi beberapa analisis. yaitu : Locata .. 
Quotient (LQJ . pe11entua11 laju pertumhuhan produksi komoditas (LP). dan penentuan ha""J'll . 
konsumsi komoditas (KK; masing-masin?, komoditas hasil analisis LQ dan LP. Telcnik andl.sll 
penentuan komoditas ya11g pertama adalah mengkombinasikan hasil analisis LQ dan LP. TtW 
yang kedua adalah mengkombinasikan has ii analisis LQ. LP. dan KK. Hasil menunjulckan balMI 
kombinasi teknik analisis LQ-LP dan LQ-LP-KK dapat digunakan untuk menentukan ~ 
unggulan. Komoditas unggu/an Kecamatan leuwiliang herturut-turut berdasarlcan komblnall 
teknik analisis LQ-LP adalah padi smrah. keti1111111. sedangkan Kecamatan Cisarua adaJaJr • 
rawit. jamur. a/pukat. pisang. kentang. Sementara it11, komoditas unggulan Kecamatan le1MilOC 
berdasarkan kombinasi telmik analishi LQ-LP-KK adalah padi sawah, ketimun, ,..,ggil. 
sedangkan komoditas 11ngKzila11 Kecamatan Cisarua adalah cahe rawit. jamur, alpukal. pUtaC. 
Pemilihan dari kedua lelmik scmgat berkaitw1 de11xa11 kebutuhan perencanaan. Apabila lotJO 
mempertimbangkan trend kemamp11a11 be1produksi dapal dipakai teknik yang pertama. Apobilo 
berkaitan dengan Jaktor kemampuan herprnduks i dan demand fkebutuhan) dapat diguna/ratl ttbtJ 
yang kedua. 
Kata Kunci: Komoditas (.Jnggulan. Konsumsi Komodi1as. Potensi Wi/ayah. Laju Pe~. 

Prod11ksi. l ocation Qz1otie11t 

PENOAHULUAN 
Pengembangan wilayah tidak lepas dari kajian terkait aspek yang menduk1JD11111t 

salah satunya adalah penentuan komoditas unggulan. Beberapa hambatan yaDI ..,-. 
memperlambat perkembangan dari percepatan pertumbuhan, antara Iain adalah bid 
op~imalnya pemanfaatan keung?ulan komparatif dan kompetitif produk unggul~ ~ 
(Htdayat. et al, 2014). Komod1tas unggulan merupakan komoditas yang meroilikj • 
strategis berdasarkan pertimbangan fisik (kondisi tanah dan iklim) maupun sosi~ ~ 
dan kelembagaan (penguasaan teknologi. kemampuan sumberdaya manusia, inJISIU~~ 
kondisi sosial budaya) untuk dikembangkan di suatu wilayah . Keberadaan ~ 
unggulan pada suatu daerah dapat memudahkan upaya pengembangan agribis •· 
saja, persepsi dan memposisikan kriteria serta instrumen terhadap komoditas 
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sama. Akibatnya, pengembangan komoditas tersebut menjadi salah urus bahkan 
uadi kontra produktif bagi peningkatan produksi komoditas unggulan dimaksud. 
Penentuan komoditas unggulan dirasa sangat penting, karena dengan diketahuinya 
oditas unggulan maka fokus pengembangan terhadap komoditas tersebut menjadi 
ritas. Namun demiki~ hal tersebut tentunya tidak mengabaikan komoditas non 

an lainnya. Selain itu, dengan fokus pada pengembangan komoditas unggulan dapat 
yakan meningkatkan nilai tambah komoditas tersebut. Hal ini tentunya diharapkan 

t meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Di sisi lain, penentuan 
oditas unggulan memberikan keuntungan antara lain biaya produk.si lebih rendah jika 
dingkan diproduksi di wilayah lain, potensi pengembangan cukup luas karena 

erensi masyarakat mendukung, dan tidak kesulitan memperoleh sumberdaya manusia 
ukung. Tujuan penelitian ini adalah 1 ). Memberikan altematif pilihan teknik analisis 
ntuan komoditas unggulan pertanian. 2). Menentukan komoditas unggulan pertanian 
wilayah. 

DANMETODE 
si dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di dua kecamatan di Kabupaten Bogor yang memiliki tipologi 
·an dan karakteristik lahan yang berbeda, yaitu : 1 ). Kecarnatan Leuwiliang clan 

Kecamatan Cisarua (Gambar 1). Waktu penelitian 5 bulan dari Juni sampai Oktober 
13. 

a) b) 

Gambar I . Lokasi studi Kabupaten Bogor : a). Kecamatan Cisarua, dan 
b). Kecamatan Leuwiliang 
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Bahan yang dig.Lmakan antara lain P..:t;1 .. \nalog. Rupahumi Indonesia. 1:3adan Info •· 
C'.~'nspasial .skal ~1 . I :25:000. Disamping. itu jug.a dig.unakan kherapa data lain. antara i: 
( ltra A LOS .:\ \ \IR I ah un 2012. dan hi rm P..:ng.amatan Lapang. 

S..:m..:ntara itu. p..:ralatan yang dig.unakan Jalam k..:g.iatan penditian ini terdiri dan Bar 
!JL'lgie. (i/ohul l'osi1io11i11g \nNm (CiPS) . . \/1111sd/ .\oil ( 'olor ( 'hurt. Kompas. Seperangtc 
komputer dan print..:r. Kamera dan alat tu I is s..:rta p1.·rang.kat lunak herupa : Arc G!S 9.3, Alt . 
I .it'll ' 3. 3. .\ /icroso/; ( Jfficl'. 

·l'l·knik Analisis Data 
A. Analisis Penentuan Basis Aktifitas 

Pen..:ntuan hasis aktilitas k~camatan dalam penditian ini dianalisis dengan metode 
l.orn1io11 <)1101ie111 (I.<)). :\nalisis l.Q Jig.unakan untuk m..:ng.etahui lokasi pemusatan/ban, 
akti\ itas . Data :ang. dig.Lmakan Jalam penelitian ini adalah nilai pruduksi (produksi l . 

harg.al. \ilai I.<) dik..:tahui d..:ng.an ntmLb sehag.ai hcrikut : 

, . .,. 
. \. .. . \. . 

LQ :. 
.. 

, . , . 
.\ .\ 

. .......... ... ........... .... ..... ..... .. . (1) 

Dimana : L·~~. ' nilai I.<) untuk akti\·itas kl.'-j di \\ilayah ke-i : \ .. =nilai produksi 

(tnn.Rpl untul-. komnditas k1.·-j di kecamatan k1.·-i : \ nilai pn1duksi t11tal tton .Rp) pada 
k1.·camata11 k1.· -i: ·.: nilai pruduksi total (t1111.Rpl l-.1111wdita:-- ke-.i pada total wilayah; 

. . · nilai pniJuksi sl.'luruh komoJitas di h1kasi penelitian : i 

kl1nw<litas. 

kecamatan : ang ditcliti; j= 

lntcrprl.'lasi basil analisi:-- ad;tlah :--1.'hagai hcrikut. .iib nil;1i L . I . kt 11110<l i tas ke-i 

m1.·milil-.i k1.·ungg.ula11 krJ1///llfruti/ u11tul-. dil-.1.·111h:tn!--'ka11 di ~ u :1tu "il;1:;1h (l-.1.·camatan), 
..;l.'da11~b11 .iib nilai L ·~ · I . kP11111dit ;1..: kL·-i 1id :1 k ll1 l' llliliki h ·ungg.ulan ko111;1c1rati(untuk 

,lik1.·111h;111gk.111 di :--ll,llll \\ il.1: ;1'1 ( l-.1.·1.:.1111.il.1111 . 

B. .-\nalisis Laju Pcrtumhuhan 
. \11 ;tl i-..i ~ L1.iu p1.Ttu111huha11 i11i 111nupaka11 :--lLttu t1.·k 11ik : ;til t'. digunal-.an untuk 

ll)l'l1laha111i p1.Tg.1.·..:1.Ta11 :--truktur aktilita-.. di ~ uatu !Pk;1-.i 1nt1.·11tt1 d;1Lt111 dud titik \\aktu . Data 
1'l«i1.l11!-. -..i \ ,111!..'. ,!iL'.u11a k;111 ;1d ;1 Ld1 d;1 t;1 ,l. 11 i 1:i11;·-.. l\:rt.111 ·.1:1 d.111 1'1.·h.: t;111.111 Kabupaten 
i;,,:',q 1 1i 11 1·· ~1111x d;1n ~:11 1. \1 i. J!i ,i·, :1. '"/"" 1, ,,i.- , ... l.q•.1 . l , ~·1 11uk.111 1111 tt1:, 11:1..· 11t:1.1rk~ 

I. · · I I 1- ,,. iJukSI t;trt-1.'l -..d,i. 1r da11 1111.·11g<111<1 1:-- 1-.. d;m111<1k 1..·k1111P1111. ,1,...1;1 1. 1..·11111g ra 1. ill< tll j'll'. l I 1. . 
PlTlani ,111. l\-r-..;111 1.1;111 an<tli:--i~ rk'l'llllllhuh :t11 111-.i, lt1k'i k1•11l••1. li1;1, i11i ;id .1\.tl1 -..1..·h;1g.1i bcnkut. 

I / 't /'111 
I/ I 

I•,, 

I )i111 ;111 .1 · 
I I' p1.:rtu111huh;111 pr\iduk~i: 1'1 
k1•l11l•dit;1~ 1;tl1u11 ;1\\al (lllJll . 

I_' I 
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Analisis tingkat kebutuhan komoditas adalah perbandingan antara produksi dan 
ebutuhan komoditas pertanian. Komoditas pertanian yang dianalisis adalah komoditas
omoditas yang memiliki nilai LQ > l dan pertumbuhan produksinya positif. Analisis 

· t ini mencerminkan analisis komoditas unggulan berdasarkan sisi permintaan 
demand). Rumus untulc menghitung kebutuhan komoditas adalah sebagai berikut : 

eterangan: 
= Kebutuhan komoditas (ton/tahun) 
= Data rata-rata konsumsi pangan dari Kementerian Pertanian (kg/kap/tahun) 
= Jumlah penduduk Giwa) 

Setelah diketahui kebutuhan bahan makanan, selanjutnya adalah membandingkan 
produksi komoditas kecamatan dengan kebutuhan komoditas penduduk dalam satu tahun, 
sehingga diperoleh nilai rasio kebutuhan komoditas, dengan rumus matematis sebagai 
berikut: 

Pr 
RKk=- ................................................................ (4) 

Kk 

Keterangan : 
Pr = Produksi komoditas di wilayah kecamatan (ton) 
Kk = Kebutuhan komoditas per tahun (ton) 

Beberapa data yang dibutuhkan datam perhitungan ini diantaranya adalah data statistik 
konsumsi pangan tahun 2012, dan data jumtah penduduk. Data konsumsi pangan rata-rata 
menurut komoditas setengkapnya disajikan pada Tabet 1. 

Tabet 1. Rata-rata Konsumsi Pangan menurut Komoditas 

No Komoditas 
Konsumsi Pangan 

No Komoditas 
Konsumsi Pangan 

-kglkap_ltahun- -kg/lcapjtahun-

A Kecamatan Leuwiliang B Kecamatan Cisarua 
I Padi sawah/Beras 89,477 1 Cabe Rawit 1,21 
2 Ketimun 1,773 2 Jamur 0,057 
3 Manggis 0,26 3 Alpukat 0,365 

4 Pisang Ambon 2,19 
5 Ken tang 1,564 

: Sumber : Kementerian Pertanian (2012) 

D. Analisis Penentuan Komoditas Unggulan 
Teknik penitaian komoditas unggulan dapat dilakukan metalui beberapa cara 

diantaranya adatah index komoditas unggulan, multi criteria analysis, Model Perbandingan 
Eksponensial (MPE), dan analisis bertahap (fisik dan non fisik) (Mutya, 2012). Untuk 
menentukan komoditas yang dianggap sebagai unggulan, faktor yang dihipotesiskan 
berpengaruh dinilai dua sisi yaitu pennintaan dan penawaran. Analisis sisi penawaran 
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dimabudkan un1uk mcnge1ahui polL'llsi pcn~l\\aran 1crkai1 klimudiias tatentu di \. 
st~1Ji .. .\nalisi:-; 1crkai1 sisi pcrmintaan d_itujukan um~1k_ m~r~iahami h~sa~a~ konsu~ 
\\Jlayah tcrschut scrta cakupan yang leh1h luas .. \nal1s1s s1s1 pcml\\aran 1111 dimaks 41 . 
mcnun_iukkan kundisi riil produksi komoditas di lokasi studi yang secara tidak Ian~ 
jug<~ mcnggamh<~rkan prefrrensi masyarakat _Jalam mengusahakan komuditas te~ 
Dan aspck pL·rmmtaan akan tcrgambar potens1 pengemhangan. khususnya terkait P<>tensi 
pasar : ang rnkur hL·snr Ji \\·i I ayah lokal maupun dalam cakupan \\ ila: ah yang lebih luas. 
Sccara hip(\IL'tik tL·knik yang dapat dipilih tcrdiri dari krbagai td,:nik yang S\ldah 
b..:rkL·mhang _ja uh SL'rta knmhinasi tcknik analisis :ang lllL'll_jadi pL·ndd,:atan kedua sisi 
ters..:hu1. leknik : ang berkemhang antaru lain mlalah idc1.1li tikasi kL·unggulan komP3ratif · 
dengan mengg.unakan analisis I.<) dan keunggulan kompctitit" Jeng.an menggunakan tekJiik 
shih-slwre unulrsis yang merupakan tL·knik Jekumposisi pcrtumbuhan atau analisia 1 

pcnumhuhan. Dari sisi permintaan analisis dilakukan SL'Cara d...:skriptit' dcngan 111enghitung .. 
hesaran k\)nsumsi masyarakat pada cakupan lokal Jan \\ila:ah sckitar Jeng.an cakupan 
lehih luas. Komhinasi dari kedua pcndekatan serla moditikasinya dilakukan untuk 
mcmpcrnleh teknik paling haik dalam mL·nentukan kumoditas unggulan di suatu v.:iJayah. 

Secarn ringkas. komhinasi teknik analisis dari hL·rhagai 111ctode yang digunakan dalam 
pL·nclitian ini adalah sehagai herikut: 
I) Komhinasi antara basil analisis I.<) dan hasil analisis pcrtu111huhan (I .I') l !.<)-LP): 
~) Kllmhinasi antara hasil analisis I.<). hasil analisis pcrtu111huha11 dan analisis kebutuhan 

ktimoditas herdasarkan konsumsi pang.an ( 1.()-1.P-Kk ). 

lnterprL'lasi hasil analisis d..:11ga11 mcnggu11aka11 ·. kP111hi11a ... i IL'knik analisis I, 
mcnyatakan halrna suatu kumoditas Jikatakan unggulan ;._~ p:thila mcnjadi hasis Ji wilayah 
itu (I .<) · I l dan rnengalami pcrtumbuhan pruduksi dari taliu11 a" al kc tahun herikutnya. 
'-'1.'lllL'lllara itu. herdasarkan komhinasi ll·knik analisi .., ::: . ..;uatu k1111H1ditas Jikatakan 
unggulan apahila men_jadi konwJitas hasi" di '' ila' ah !l'r-..1.·hut 1 I (_l I l. mcngalami 
J'LTlt1111huhan prnduksi dari t:1hun :1\\al kL· t:d1u11 h1.·r1kt1t1 1'-•' .,-r1 ,: 1·: 1-..1•• pn1duksi dan 
kL·hutuhan kP11111di1as11: :1 111L'lh:ukupi "il:t; :d1 l11ktl I I\ I 1 

II .\ SI L n. \ '-" PE \ ·1 B :\I L\ S :\ '-" 
a. ~l·a<laan l mum l>alTah Pl·nl'litian 

KL·camat:111 i L'll\\iliang nlL·rup:1k:111 -..: il :1h ,,1111 k1.·1.·: 11 11:11 11~ .!' • .J ::. •i! ' t-... :il't1 J'all'n Bogor 
h:1l.!i:t11 SL·lata1i. l.u:h \\il<1'<tl111\d <td,tl:tl1 "L·lu.i -.. t, _ i ~'J_-:' 1111.1. k,· ...... 11i.tl.1i: i L·u,,ili: t1tt! hcrada 
p:1:!:1 k1.·tingl.!i:111 l-iL·1lisar .d:1ri .Ill 1-hllll 111d1'I 1.kn !..': 11 1 r:1t 1-r;1t.1 .1 il -,:1 11, l.1r :1 .1111:1ra ~ 1 l-25"C. 
lum!:d1 liari liui :111 ":tla-r:tt,1 I~ 1.!<111 ._ m:d ~ l11·i.1;1 r 11.i-r.·: .. : : ' · · · · ' 11•1: ,i ,·11~: 111 hcnt°:" 

·1 I I t . I I 1 ·1 I ; · · · -. . . ··'·· ,1 l111 i11i.;trat1f \ \ I : l: :I l \. ; I • l r: 111 ' LT 1 ll ~- i l ,· 11 ~ d 11 " ... 111 r ! 11 :- . II i ' l ' ,· • 1 .- . . ' . - -

1'L'Gtm:tl<111 I L'tl\\ili:tn):'. tndiri , !;11 i I \ 1.iL·-.. :1 1.k11~ . 1 11 i .' 1 I'\\ .!.1:, · ~ : I< I IL1t :1~- liataS 
'' ila: ~111 ~L·c ;. 1111at:1 n I L'll'' ili ~ 1 11~ d1.l~1Lil 1 , h,: ~1h I 1 1 .·~ 1 !"' ... 1 .ii.' ,.1: !.· ,,~ , 1!1 l-'1..:\..·an1atan 

l~u111pi11 . ,,·hL· lah ~1.·l:tt;111 h1.-rl' 1::1, 111 .. !:1 1 ~~. 1" ~' 1h "'" · "ii " ' 1 : , !_ ,,·1,'-·l.1h HJfi!I 

hL·rh:1t : 1~.;;111 d'-·11ga11 1'L·1.:: 1111 :1: ,1 11 I di\\ 1-..:1,k11:: ,!.1:1 · .·! 1'-·I,: · 
KL·L· :1111:1ta11 ( · ihu11~hul : 111g .. lu1nlcth J'1..-1hil1,lt1k ,11 i .. l·1.: 11 1: 11.L 
d:..· ! 1~:111 k1:p:1d:1 1;111 1'1.·111.lt11.luk 1'1.·1 .k·-:1 r:1!.1-r .11.1 L.:hil , i.:! 

K1.·L·:1111ata11 I 1.'ll\\ ili.111~ 1111.·111ilik i 11i:11.1 1'1.·111.-.111 .11: -.. _.J. ,_ .• : 

J'1.:rk1.·l't111 :111. huruh i11du'-lri. d:111 l:1i1 1- l:1 i111 J\I'" · '11 j '.:1 

K1.·l·: 1111at :111 ( ·i-.,:1ru :1 111L·rtq1: 1k :111 ,.tl.d1 ,, 111 ~ .. :,· 1" 1 

11.: rkL1k 1'ad : 1llf1 '--~ :::· 1S1.1 :111 1111i '.1, l\I\ '-.u .1r1 .1.li1111;1.: .:" 
i. 1: 

I .•;:: 1' '''-··I· 1:;1-.:i:1 ,kngan 
._·n:: 1 .ii. i I I S-+h _ji\\ll 

.:tll· : .-._ 1 kin l)l· 1hiud~ 
._ j I._ ill ~. 
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isarua berbatasan dengan Kecamatan Megamendung di sebelah utara clan barat serta 
atasan dengan Kabupaten Cianjur di sebelah selatan clan timur. Secara topografis 

ayah Kecamatan Cisarua memiliki ketinggian 650-1400 mdpl clan didominasi topografi 
mbak sampai berbukit 400/o. Secara klimatologis Kecamatan Cisarua memiliki curah . 

ujan rata-rata 497 mm/bulan dengan 271 hari hujan/tahun. Komoditas pertanian yang 
· yak diusahakan selain tanaman padi sawah adalah tanaman pertanian dataran tinggi 
'antaranya palawija (ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kacang kedelai), sayur sayuran 
wortel, bawang daun, sawi, kubis, kacang panjang, seledri, cabe, tomat clan kacang tanah) 

tanaman buah seperti alpukat, pisang, pepaya clan mangga Secara demografis, 
enurut BPS (2012b> Kecamatan Cisarua memiliki penduduk sebanyak 115.385 jiwa, 

iri dari 59.158 laki-laki clan 56.227 perempuan. 

• Komoditas Basis 
Penentuan komoditas basis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Location 

otient (LQ). Data yang digunakan adalah data produksi komoditas di masing-masing 
ecamatan dikalikan dengan harga komoditas di tingkat produsen. Data produksi 

tomoditas diperoleh dari data selrunder Monografi Pertanian clan Kehutanan Tahun 2011 
Kabupaten Bogor. Berdasarkan basil analisis LQ diperoleh 3 (tiga) komoditas basis di 

uwiliang dan 12 ( duabelas) komoditas basis di Kecamatan Cisarua. Komoditas basis di 
ecamatan leuwiliang adalah padi sawah, ketimun, dan manggis, seclangkan di Kecamatan 

Cisarua adalah bawang daun, kentang, kubis, kembang kol, sawi, wortel, cabe rawit, cabe 
besar, tomat, jamur, alpukat, dan pisang. Rincian selengkapnya jenis komoditas basis di 
masing-masing kecamatan disajikan pada Tabel 2. 

Tabet 2. Komoditas Basis di Kecamatan Leuwili dan Cisarua 

Kecamatao 
Komoditas Nilai 

Kecamatao Komoditas Nilai LQ ·· 
Basis L Basis 

Leuwiliang a. Padi Sawah 1,72 Cisarua a. BawangDaun 28,42 
b. Ketimun 1,35 b. Kentang 67,21 
c. Manggis 6,08 c. Kubis 25,21 

d. KembangKol 40,32 
e. Sawi 9,71 
f. Wortel 44,26 
g. Cabe Besar 8,39 
h. Cabe Rawit 13,67 
i. Tomat 1,66 
j . Jamur 2,80 
k. Alpukat 3,86 
I. Pisan 1,46 

i c. Pertumbuhao/Peningkatan Produksi . 
J Berdasarkan basil analisis pertumbuhan produksi komoditas di Kecamatan Leuwiliang 
~ diketahui bahwa komoditas yang mengalami peningkatan produksi dari tahun 2008 sampai 
~ tahun 2011 adalah padi sawah, kacang panjang, cabe rawit, ketimun, kangkung, bayam, 

jamur, jambu biji, manggis, sukun. Untuk kecamatan Cisarua adalah padi sawah, kedelai, 
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kentang, cabe rawit, jamur, alpukat, belimbing, jambu 

l biji, jambu air, mangga, pisang, dan sukun. Hasil analisis pertumbuhan produksi komoditas 
) disajikan pada Tabet 3. · 
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d. Konsumsi Komoditas 
Salah satu pencntuan komoditas L:nggulan dari s1s1 pi.:rmi11ta:111 1c/l·111c 111c/1 yang 

digunakan dalam penclitian ini adalah Jeng.an mcnghitung k1.:butuhan k1111wditas pcnduduk 
dalam satu tahun . Pada analisis ini dilakukan pcrhitungan kchutuhan ktinwditas Ji tingkat 
kccamatan (!okasi pcnclitian). Hasil pcrhitungan kchutuhan kt1mPdit:1-.: dan ra-.:i1 1 kl'hutuhan 

komoditas selcng.kapnya disajikan pada Tahl'I ..i . 

\~ 
I 

lahl'I ..i . I lasil Perhitungan Kchutuhan ~1asing-masing Kom1Kli t:1:- dan Ra~iP 1-'w<luksi 
Kecamatan dan Kebutuhan Kllmoditas Ji Kccamatan I.ell\\ iliang dan Cisarua 

- - - - ------- - --- - --- --- -- -· - --·· ·-- ----
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Bogor. Sementara itu., kode B merupakan perhitungan kebutuhan atau rasio dengan 
rtimbangkan wilayah lokal Ookasi penelitian). 

I 5. Perbandingan Perhitungan Kebutuhan Komoditas dan Rasio Produksi Kecamatan 
dan Kebutuhan Komoditas di Tin Kecamatan den an Kabu aten dan Kota Bo or 

Ke bu hi baa 
Rasio Prodaksi 

KOllHmsl Ja•lall Peaduduk Komodltas Prodaksi Kecdaa 

Paagaa•) Krcamatan KebatuhH 
Komoditas 

A B A B A B 

'tahun ·;wa tonltahwr (Ion) 

Krcamatan Leawiliang 

Padi sawah/Bcras 89,4n 5.320.989 117.846 476.106 10.545 25.249 0,05 2,39 
Ketimun 1,773 5.320.989 117.846 9.434 209 453 0,05 2,17 

M111ggis 0,26 5.320.989 117.846 1.383 31 449 0,32 14,66 
Krcamatan Clsarua 

Cabe Rawit 1,21 5320.989 115.385 6.438 140 829 0,13 5,93 

Jamur 0,057 5.320.990 115.385 303 7 5.851 19,29 889,68 
Alpukal 0,365 5.320.989 115.385 1.942 42 156 0,08 3,71 
Pisang Ambon 2,19 5.320.989 115.385 11.653 253 499 0,04 1,97 
Kentan I 5.320.989 115.385 8.322 180 174 0,02 0,96 

: 
: Kabupatcn Bogor dan Kota Bogor; 
: Kecamatan (Leuwiliang atau Cisarua) 
: Sumber dlta konsumsi pangan adallh Data Statistik Konsumsi Pangan, Kemcntcrian Pcrtanian, 2012 

: 
Data konsumsi pangan tcrscbut rncrupekan nta-nta koosumsi pangan nasional (cliolah dari data Susenas) 
Data konsumsi manggis diperoleh dari data hasil penclitian F. Waruwu dick, 2000 (J. Hort. 9(4):378-384, 2000) 

Berdasarkan kedua lingkup wilayah tersebut dapat dilihat perbandingan kebutuhan 
oditas dan kontribusi ( dari nilai rasio) produksi kecamatan pada kebutuhan di tingkat 

bupaten dan ditingkat lokal. Untuk menyusun prioritas komoditas yang diun~ 
lanjutnya komoditas yang diunggulkan diurutkan berdasarkan nilai konsumsi komoditas 

but (Rp) yang merupakan basil perkalian antara banyaknya konsumsi . komoditas 
ngan harga komoditas tersebut. Ringkasan basil perhitungan disajikan pada Tabet 6. 

Tabet 6. Nilai Kebutuhan Komoditas Un Ian di Kecamatan Leuwilian dan Cisarua 

Kecamatan 

kecamatan 
Leuwiliang 

Kecamatan Clsarua 

Komoditas Unggulan per 
kecamatan R 

Padi sawah 

Ketimun 

Manggis 
Cabe Rawit 

Jamur 

Alpukat 

Pisang Ambon 

Kentang 

Nilai Kebutuban (Rp) 

ional Lokal 

1,571,149,800 34,798,500 

75,472,000 1,672,000 

6,915,000 155,000 

l 93, l 40,000 4,200,000 

2,121,000 49,000 

9,710,000 210,000 

34,959,000 759,000 

58,254,000 1,260,000 

Angka yang diperoleh tersebut menjadi dasar untuk menentukan komoditas prioritas 
Yang diunggulkan di setiap lokasi. Hasil perhitungan harga berdasarkan kebutuhan 
komoditas ini akan berbeda dengan rasio produksi dan kebutuhan, mengingat faktor yang 
mempengaruhi bukan hanya jumlah Jmmoditas tetapi juga harga komoditas tersebut. 
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c. Teknik Penentuan Komoditas l !nggulan Kombinasi Teknik I (LQ-Perturnb ,., , 
dan Teknik II (LQ-Pertumbuhan-Rasio Kebutuhan Komoditas) ~
Pada bagian ini disajikan pemanfaatan teknik pertama yang pada dasarnya h-...._ 

1 
rnempertimbangkan aspek penawaran untuk menentukan komoditas unggulan __,_, 
memenuhi persyaratan : (I) nilai LQ lebih dari satu dan (]) pertumbuhan produksi ~ 
llasil ringkasan disajikan pada Tabd 7. • --.., 

Dari hasil penyaringan diperoleh tiga komoditas yang unggul secara komparatif • 
padi sawah. ketimun dan manggis. Komoditas yang memiliki pertumbuhan produksi 
~ositif a~.~lah padi .sawah. kacang panjang. cabe rawit. ketimun. kangk~ng_ bayam, j~ 
pmhu b1_11- rnangg1s. dan sukun. Dengan menggabungkan kedua tekmk analisis sclJaoi 
penapis. maka diperoleh tiga kornoditas unggulan berdasarkan teknik pertama. yaitu Piii 
sawah. ketimun. dan manggis. . 

Teknik kedua menggabungkan antara aspek penmrnran dan permintaan. TeQl 
analisis untuk menilai keunggulan dari aspek penawaran sama dengan teknik pe 
yaitu keunggulan komparatif terkait preferensi pcngusahaan komoditas yang dilihat 
luas lahan yang diusahakan petani dan pertumbuhan produksi. Perbedaan utama 
pcnambahan identifikasi rasio produksi kecamatan dengan kcbutuhan komoditla; 
Selanjutnya. aspek permintaan komoditas dinilai dari konsumsi komoditas serta 
konsumsi tersebut dalam rupiah. Komoditas dcngan nilai terbesar menjadi unggulan U1lall 
dan setcrusnya diurutkan hingga komoditas terakhir yang diunggulkan (Tabel 7). 

lkrdasarkan pcrtimbangan analisis komoditas unggulan dengan teknik k 
diperoleh hasil analisis yang disajikan pada Tabel 7. Untuk mcmpertcgas kcunggulan 
aspek permintaan pada tahcl tersebut disajikan nilai kehutuhan komoditas dinilai 
bcsamya konsumsi dikalikan dengan harga komoditas terscbut. Urutan sclanjutnya di 
dengan dua skenario yaitu mempertimbangkan rasio produksi dan kebutuhan (Ila) scdii 
urutan hcrdasarkan nilai konsun]si dikalikan dcngan harga (II b) . 

Tahcl 7. I lasil :\nalisis Komoditas l 'n!!!!Ulan lkrdasarkan Komhinasi lcknik I dan 2 
· ···· ·- --- · ····- - ·-------- - ""-"'- - . ... ---·--- ----·- · ·-. _______ ...... 

'.\o 1-i:ccamatan 
Komoditas Unggulan 

lkrdasarkan 
Tcknik I 

I .ct1\\ iliang J>adi Sa\\ ah 

Kctimun 

l ·i..,arua 

\langµi-.. 

l ·a he Ra" it 
.lamur 

:\ lpul-.at 

l'i-..an~ 

l\.cntan!.! - . - - - - __ ..._ -

Komoditas l!nggulan 
lknJasarkan 
Tcknik II ;i 

I . l\:langgis 

~ - Padi sa"ah 

' · l\.L'tillltlll 
I . . larnur 

.., l ah.: !Ct\\ it 
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: . l'i-.;lll !..'. 
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kd1utuh:.i11 scrta nilai "-onsum s i dalam rupiah . SL·hag ;1i L"PlllPh . di 1'L'L";1mat:1n I L·u\\ll~ 
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enggunakan pertimbangan Ila menghasilkan urutan komoditas. unggulan: jamur, cabe 
wit, alpukat clan pisang, sedangkan dengan pertimbangan lib diperoleh urutan komoditas 

an cabe rawit, pisang, alp~ jamur. Dari sisi konsumsi, kentang seharusnya 
sebagai komoditas dengan permintaan tinggi. Namun penapisan pertama dengan 

mpertimbangkan pertumbuhan produksi kentang di wilayah · contoh cenderung negatif. 
ondisi ini menggambarkan bahwa preferensi masyarakat untuk memproduksi kentang 

""u..o_.....·~ menurun. Oleh karena itu, walaupun dari sisi permintaan tinggi kentang tidak lagi 
·unggulkan. 

Perbedaan basil identifikasi dengan metode Ila dan lib tersebut terkait dengan harga 
komoditas. Komoditas dengan harga lebih tinggi akan lebih diprioritaskan dibandingkan 

gan komoditas dengan harga lebih rendah. Pertimbangan Ila hanya tekait dengan 
ah fisik. Namun demikian, analisis dengan pertimbangan harga ini juga memiliki 

kelemahan yaitu harga yang cenderung berfluktuasi. Untuk mengurangi bias fluktuasi 
barga, dalam analisis ini digunak.an harga rata-rata selama setahun agar perbandingan lebih 
obyektif. Secara umum berbagai teknik analisis dengan modifikasi yang dikemukakan 
111enunjukkan bahwa tergantung dari pertimbangan yang digunakan, basil komoditas 
unggulan yang dihasilkan akan cenderung berbeda dari urutan prioritasnya. 

Berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Teknik analisis penentuan komoditas unggulan pertanian yang digunakan clan di 

kembangkan dalam penelitian ini, yaitu 1 ). kombinasi basil analisis LQ dengan basil 
analisis pertumbuhan (LQ-LP) dan 2). kombinasi basil analisis LQ, analisis 
pertumbuhan, dan basil analisis kebutuhan komoditas (LQ, LP, Kk). Kedua teknik 
analisis tersebut dapat digunakan untuk menentukan komoditas unggulan di suatu 
wilayah. 
Komoditas unggulan berdasarkan Teknik 1 adalah padi sawah, ketimun, dan manggis 
(Kecamatan Leuwiliang) dan cabe rawit, jamur, alpukat, pisang, kentang (Kecamatan 
Cisarua). Untuk komoditas unggulan berdasarkan Teknik 2 ditentukan pula prioritas 
komoditas dengan berdasarkan 2 (dua) hal, yaitu urutan berdasarkan rasio produksi 
dengan kebutuhan komoditas dan urutan nilai konsumsi dikalikan dengan harga. 
Untuk komoditas unggulan berdasarkan urutan rasio produksi dan kebutuhan adalah 
manggis, padi sawah, dan ketimun (Kecarnatan Leuwiliang) dan jamur, cabe rawit, 
alpukat, pisang (Kecarnatan Cisarua). Sementara itu, untuk komoditas berdasarkan 
nilai konsumsi dikalikan harga yaitu : padi sawah, ketimun, manggis (Kecamatan 
Leuwiliang), dan cabe rawit, pisang, alpukat, dan jamur (Kecamatan Cisarua). 
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